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MOTTO 

 

Falling down is a part of life. Getting back up 
is living. 
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ABSTRAK  

Nasionalisme adalah suatu paham, yang berpendapat bahwa kesetiaan 
tertinggi individu harus diserahkan kepada negara kebangsaan. 
Nasionalisme merupakan faktor penting bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 
 
Penelitian ini dilakukan dengan metode survei.  Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh pemberitaan konflik penangkapan petugas 
kementerian kelautan dan perikanan oleh petugas Malaysia di media 
online terhadap sikap nasionalisme blogger di Yogyakarta. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
terpaan berita berpengaruh positif signifikan terhadap sikap nasionalime 
blogger. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi terpaan 
pemberitaan maka nasionalismenya juga akan semakin meningkat. Hal ini 
berarti bahwa efek media massa dapat mempengaruhi sikap 
nasionalismenya. 
 
Temuan yang lain yakni diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
antara terpaan berita terhadap sikap nasionalime blogger pada tingkat 
pendidikan yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa seorang 
individu yang semakin tinggi tingkat pendidikannya maka 
intelektualitasnya dan semakin selektif, sehingga jika ada suatu stimulus 
tidak serta merta langsung dipercaya akan tetapi akan melalui proses 
evaluasi atau pertimbangan-pertimbangan yang akhirnya baru bisa 
diputuskan untuk menerima atau tidak informasi tersebut. Sedangkan, 
pengaruh antara terpaan berita terhadap sikap nasionalime blogger pada 
responden dengan tingkat pengetahuan rendah maupun tinggi ternyata 
sama atau tidak ada perbedaan. 
 
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terpaan berita berpengaruh 
positif signifikan terhadap sikap nasionalime blogger dan pengaruh 
terpaan berita terhadap sikap nasionalime blogger dikontrol oleh 
pendidikan.  
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